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ABSTRAK

Raihan Amalia Putri, 2002090248. “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan”.
Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran scramble pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas IIT SDS Taman Siswa Belawan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi yang digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan minat
belajar siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis
untuk mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
scramble terhadap minat belajar siswa. Dari hasil penelitian Terdapat peningkatan
yang signifikan dalam minat belajar siswa kelas III setelah penerapan model
pembelajaran scramble. Sebelum penerapan model pembelajaran scramble, nilai
rata-rata minat belajar siswa adalah 57.84. Setelah penerapan model tersebut, nilai
rata-rata meningkat menjadi 83.80. Peningkatan mean sebesar 25.96 poin ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam proses
pembelajaran setelah model pembelajaran scramble diterapkan. Hal ini dibuktikan
Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan adalah 0.000, yang jauh lebih
kecil dari ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan (0.05). Dengan
demikian, hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam minat belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran scramble, dan menerima hipotesis alternatif (Ha)
yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci : Model, Scramble, Minat Belajar
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang dilakukan secara sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir atau bernalar.
Pendidikan adalah lembaga yang berfungsi untuk membimbing, mengarahkan dan
menuntun siswa kepada proses berpikir logis, ilmiah dan bertanggung jawab,
sehingga nantinya akan diperoleh generasi cerdas dan kompoten pada bidang yang
ditekuni. Tiga lembaga pendidikan utama tersebut adalah masyarakat, sekolah,
dan masyarakat umum. Pendidikan mempunyai peranan penting yang sangat
penting bagi perkembangan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan diharapkan
mampu meningkatkan kualitas sumber daya alam meski demikian, kualitas
sumber daya manusia suatu bangsa sangatlah penting. Melalui lembaga
pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya alamnya,
tetapi yang penting adalah kualitas sumber daya manusia negara tersebut.
(Sudirman et al., 2020).

Pendidikan memegang peranan penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
salah satu penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 bahwa Tujuan Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3

yang berbunyi :



“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

YME, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokrratis serta bertanggung jawab”.

Saat ini, Indonesia mempunyai sistem pendidikan nasional. Beberapa
sistem pendidikan yang telah diterapkan diantaranya adalah sistem pendidikan
yang berorientasi pada nilai, sistem pendidikan terbuka, sistem pendidikan
beragam, sistem pendidikan efektif dalam manajemen waktu, dan sistem
pendidikan yang sesuai dengan waktu.(Amelia, 2019).

Dalam proses pembelajaran yang ada di sekolah, untuk meningkatkan
kualitas siswa itu salah satunya di pengaruhi oleh minat. Minat mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap pembelajaran karena jika materi pelajaran
tidak sesuai maka siswa tidak akan berminat adan tidak puas dengan mata
pelajaran tersebut. Sekalipun tidak ada paksaan dari orang lain, minat dapat
berkembang secara spontan dengan memusatkan perhatian pada suatu
kegiatan.(Apriyani et al., 2022).

Pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien apabila siswa
mempunyai keinginan belajar yang kuat karena dalam proses belajar motivasi
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah keinginan
belajarnya. Minat dapat mengungkapkan melalui pernyataan yang menunjukkan
bahwa orang yang terpelajar lebih cenderung menikmati suatu aspek tertentu

dibandingkan aspek lainnya. Hal ini juga dapat diwujudkan dengan partisipasi

dalam kegiatan tertentu. Untuk itu guru perlu menggunakan model yang efektif



untuk membangkitkan minat belajar siswa sehubungan dengan pelajaran yang
akan diajarkan. Sebagai mediator, guru harus menekankan penggunaan model
pengajaran yang efektif agar siswa tidak putus asa dan termotivasi untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran. (Kartila, 2019).

Selama proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah, guru hendaknya
menggunakan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan akademik sekaligus memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta merangsang siswa lebih
aktif. Guru dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan penggunaan model
pembelajaran yang kreatif.(Oktavia et al., 2019).

Dalam kegiatan proses belajar model pembelajaran sangat berguna baik
bagi guru maupun siswa. Bagi guru model pembelajaran dapat dijadikan sebagai
pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam kegiatan pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan bagi siswa penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat mempermudah dari kegiatan proses belajar (mempermudah dan
mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap model pembelajaran
dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa. (Ilhami et al., 2022).

Dari hasil observasi yang lakukan pada saat mengikuti kegiatan Kampus
Mengajar (KM) Angkatan 6 di SDS Taman Siswa Belawan kecamatan Medan
Belawan kota Medan. Peneliti menemukan bahwasanya beberapa permasalahan
yang dihadapi seorang guru ketika kegiatan proses belajar mengajar. Dimana

masih banyaknya siswa yang minat belajar nya masih tergolong rendah terlihat



dari nilai hasil belajar siswa pada mata khusunya pada pelajaran Bahasa Indonesia
yang dimana masih banyak siswa tidak mencapai nilai KKM yaitu 75.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Kelas III SDS Taman Siswa Belawan

No Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan
1. 11 >75 44% Tuntas
2. 14 <75 56% Tidak Tuntas
Jumlah 25 100%

Dari tabel 1.1 Terdapat jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa (
44% ) dan jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu sebanyak 14 siswa (56%)
sehingga kegiatan pembelajaran sangat sulit dilakukan oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru tidak menggunakan model
atau metode pembelajaran hanya metode ceramah sehingga dalam kegiatan
pembelajaran hanya berpusat pada guru, bukan siswa nya. Hal ini terlihat keadaan
kelas membosankan dan masih banyak siswa yang tidak aktif saat ditanya oleh
guru, siswa cendrung diam, dan tidak terlibat dalam berbagai kegiatan seperti
tanya-jawab, diskusi dan kegiatan lainnya selama proses belajar mengajar. Maka
dari itu untuk penulis ingin menggunakan model pembelajaran scramble untuk
meningkatkan minat belajar siswa.

Menurut (Enjoni & Febriyanto, 2020) Perlengkapan acuan bahwa model
pembelajaran mewujudkan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk menjamin agar siswa termotivasi dalam belajar, maka perlu
digunakan model pembelajaran sinkron yang efektif dan efisien dengan

menggunakan kebutuhan siswa pada waktu tersebut. Dengan memberikan model



pembelajaran permainan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe scramble salah
satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Dalam model pembelajaran ini siswa akan didorong untuk bermain sambil belajar
dengan cara yang memuaskan pemahamannya sendiri. Model pembelajaran ini
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses. bila diterapkan, siswa akan
lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar.(Kharisna et al., 2021).

Menurut Huda (2015:63) Menyatakan bahwa Scramble adalah salah satu
model pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir
siswa. Menurut (Sadiah & Tetep, 2020) menyatakan bahwa Scramble adalah
sebuah permainan yang menyusun susunan huruf-huruf yang tidak sesuai
kemudian menjadi kata yang sesuai. Sedangkan menurut (Ariyanto, 2019)
menyatakan bahwa Scramble merupakan model pembelajaran yang menggunakan
kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan
yang benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya model Scramble
ialah model pembelajaran yang dimanan pembelajarannya dapat dilakukan secara
berkelompok dengan menyusun dan menjawab jawaban soal dari pertanyaan yang
tidak sesuai atau secara acak untuk membentuk jawaban atau kata yang benar.

Dalam meningkatkan minat belajar siswa perlu adanya sistem
pembelajaran yang menarik agar meningkatkan keinginan belajar siswa. Adapun
minat adalah suatu keinginan yang ingin dilakukan sedangkan minat belajar ialah
suatu tingkah laku siswa dalam kegiatan belajar dapat menggambarkan
ketertarikan siswa tersebut terhadap proses pembelajaran itu. (Muspita et al.,

2022).



Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka hal
inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan di kelas III SDS Taman Siswa Belawan yang dapat
ditemukan sebagai berikut :

1. Semangat belajar siswanya kurang

2. Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

3. Keadaan di dalam kelas terlihat membosankan

4. Kurangnya kosentrasi dan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran

5. Saat proses pembelajaran guru tidak ada sama sekali menggunakan metode

atau model dalam pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah yang
teliti yaitu pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap minat belajar siswa
kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Tema 6 : Energi dan Perubahannya
Sub Tema 2 Perubahan Energi.

1.4 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Minat Belajar Siswa Kelas III sebelum Menggunakan Model
Pembelajaran Scramble di SDS Taman Siswa Belawan ?
2. Bagaimana Minat Belajar Siswa Kelas III Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Scramble di SDS Taman Siswa Belawan ?
3. Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Minat

Belajar Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan ?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Minat Belajar Siswa Kelas III Sebelum Menggunakan
Model Pembelajaran Scramble di SDS Taman Siswa Belawan.
2. Untuk Mengetahui Minat Belajar Siswa Kelas III Setelah Menggunakan
Model Pembelajaran Scramble di SDS Taman Siswa Belawan.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap

Minat Belajar Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yaitu antara lain :
1. Manfaat segi teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pemgembangan ilmu

pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat



memberikan gambaran mengenai pengaruh model pembelajaran scramble
terhadap minat belajar siswa.
2. Manfaat segi praktis

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan atau pengetahuan dalam rangka
memperbaiki sistem pembelajaran di SDS Taman Siswa Belawan.

b. Bagi guru, sebagai masukkan untuk meningkatkan kemampuan minat
belajar siswa dengan mengatahui model-model pembelajaran salah
satunya ialah model pembelajaran scramble. Guru dapat
memperhatikan hal tersebut untuk menunjang kemampuan minat
belajar siswa.

c. Bagi penelitian, agar dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
berpikir secara ilmiah serta menambah pemahaman model

pembelajaran bagi calon peserta didik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut (Julacha & Erihadiana, 2021) Model pembelajaran ialah panduan
pedoman bagi guru atau pendidik. Sehingga sangat perlu mempertimbangkan dan
memperhatikan dalam menggunakan model pembelajaran yang ingin diterapkan
agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Dengan
menggunakan model pembelajaran diharapkan hasilnya sesuai dengan diinginkan.

Menurut Darmadi (2017:42) Memilih model pembelajaran sangat
dipengaruhi dari kualitas materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai
dan tingkat kemampuan belajar siswa merupakan faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi efektivitas model pembelajaran tersebut.

Menurut (Enjoni & Febriyanto, 2020) bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka acuan yang mewujudkan proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut (Salehudin, 2023) model pembelajaran ialah dimana kemampuan
dalam menghasilkan pembelajaran yang menarik sehingga menjadinya alat yang
sangat penting bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Al-

Tabany (2015:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
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yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran dalam tutorial.

Dari beberapa pendapat diatas dapat saya simpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas agar pembelajaran
yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Model pembelajaran
dibagi menjadi berbagai macam dan salah satunya ialah model pembelajaran
kooperatif.
2.1.1.2 Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Menurut (Octavia, 2020) pada umumnya model-model pembelajaran
memiliki ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum yaitu sebagai berikut :

1. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar
merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa,
yang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu.

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model menentukan tujuan-
tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci
dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati.

3. Penetapan lingkungan secara khusu. Menetapkan keadaan lingkungan
secara spesifik dalam model mengajar.

4. Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar
dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah

menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.



11

5. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara
yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan
lingkungan.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagaimana yang dikemukan oleh
Rusman (2018:138) yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan teori belajar mengajar beberapa ahli.

2. Memiliki tujuan dan sasaran pembelajaran yang spesifik.

3. Dapat menjadi panduan untuk meningkatkan dan mengembangkan
pengajaran di kelas.

4. dampak akibat penerapan model pelatihan.

5. Menggunakan model Pembelajaran yang dipilihnya untuk membuat
rencana pengajaran.

(Julaecha & Erihadiana, 2021) menyebutkan ciri-ciri model pembelajaran
ialah :

1. Berdasarkan teori pembelajaran dan pelatihan tertentu.

2. Mempunyai tujuan pendidikan yang spesifik.

3. Pedoman untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran.

4. Komponen model pembelajaran sendiri (komponen model pembelajaran).

5. Mempengaruhi pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan model

pembelajaran, seorang guru dapat memudahkan dalam membuat rancangan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk diimplementasikan di

kelas.
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2.1.1.3 Manfaat Model Pembelajaran
Menurut Mulyono (2018:90) Manfaat model pembelajaran ialah sebagai
pedoman dalam membuat dan melaksanakan program pembelajaran. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh jenis bahan yang akan
diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pekajaran dan tingkat kemampuan
siswa. Berikut ini manfaat model pembelajaran :
1. Bagi guru
a. Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab langkah-
langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan
yang hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan
media yang ada.
b. Dapat dijadikam sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
Cc. Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara
personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.
2. Bagisiswa
a. Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Memudahkan siswa untuk dalam memahami materi pembelajaran.
c. Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran
secara penuh.
d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya secara

objektif.



bahwa:

1.
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Manfaat model pembelajaran menurut (Octavia, 2020), menyatakan

Pengembangan dengan bantuan RPP dan template pembelajaran, guru
dapat lebih mudah membuat RPP yang sesuai untuk berbagai unit sekolah
dan kelas.

Aturan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.

Membantu dalam menyusun RPP dan menganalisis format RPP dengan
rincian yang digunakan guru agar memberikan dampak positif bagi
siswa.

Meningkatkan efisiensi proses pengajaran.

Membantu terciptanya interaksi yang diinginkan antara guru dan siswa
selama pembelajaran.

Sedangkan menurut (Ahyar Bayu et al., 2021) menyebutkan bahwa

manfaat model pembelajaran ialah :

1.

2.

Membantu dan membimbing guru dan staf pengajar.

Membantu guru mengubah perilaku siswa.

Membantu guru menciptakan kegiatan pembelajaran.

Mendorong guru atau tenaga pengajar untuk selalu mengembangkan dan
berinovasi dalam proses pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan

bantuan model pembelajaran, seorang guru dapat membantu siswanya

menguraikan konsep dan keterampilan yang dimilikinya. Model pembelajaran
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juga merupakan pedoman pembelajaran yang dibuat guru untuk setiap mata

pelajaran.

2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif
2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Cooperative learning dikenal dari bahasa inggris ialah cooperate dan
learning. Cooperate adalah bekerja sama dan learning adalah pembelajaran.
sehingga dapat dikatakan bahwa cooperative learning ialah pembelajaran yang
dapat dilaksanakan secara bersama-sama, saling bekerja satu sama lain, dan saling
membantu dalam satu kelompok. Menurut Fathurrohman, (2015:44) Model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil akademik siswa secara individu atau kelompok.

Menurut Rusman (2017:209) Model pembelajaran kooperatif ialah
memahami bagaimana siswa dapat bekerja sama dan mencapai tujuan bersama.
Situasi kooperatif adalah elemen kunci dalam mencapai tujuan kelas. Siswa harus
memiliki keyakinan terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan tersebut
serta rasa solidaritas. Selain itu, penting bagi setiap anggota kelas untuk bekerja
sama dengan anggota kelas lainnya untuk mencapai tujuan tersebut serta rasa
solidaritas.

Menurut (Nurwadani et al., 2021) Model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu pendekatan pendidikan yang menekankan kerja sama tim antar

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif
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adalah memaksimalkan pembelajaran siswa selama pembelajaran sehingga siswa
mempunyai rasa tanggung jawab antar sesama dan saling ketergantungan.

Menurut Al-Tabany (2015:44) Menyatakan bahwa Model Pembelajaran
kooperatif merupakan kelompok pembelajaran yang strategis sehingga
mendorong siswa untuk bekerja sama guna mencapai tujuan bersama.

Menurut (Dewi et al., 2021) Model pembelajaran kooperatif dimana siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memberikan mereka pengalaman
kepemimpinan dan pengambilan kesempatan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada mereka untuk berinteraksi dan belajar dengan orang-orang
dari berbagai latar belakang.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulaan bahwa dalam
model pembelajaran kooperatif didasarkan pada filosofi konstruktivisme, dimana
siswa didorong untuk belajar secara mandiri dan berkelompok, mengkonstruksi
pengetahuan, mengidentifikasi permasalah yang ada, mencari solusi, dan
menyesuaikan hasil dengan hasil yang sebenarnya. Karena pembelajaran
Kooperatif mewadahi bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok, tujuan
kelompok adalah tujuan bersama.
2.1.2.2 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik yaitu menurut

Rusman (2017:210) karakteristik pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :
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1. Pembelajaran secara tim, dalam sebuah tim itu harus saling bekerja sama
antara satu sama lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh tim
tersebut.

2. Didasarkan pada manejemen kooperatif, terdapat tiga fungsi menejemen
ialah  sebagai manajemen pelaksanaan, manajemen organisasi
menunjukkan, dan sebagai manajemen control.

3. Kemauan untuk bekerja sama, untuk menentukan keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran kooperratif itu ditentukan oleh kelompok. Oleh
karena itu prinsip kebersamaan perlu ditekankan dalam pembelajaran
kooperatif, karema tanpa kerja sama yang baik maka pembelajaran
kooperatif tifak akan efektif.

4. Keterampilan bekerja sama, dalam kegiatan pembelajaran kooperatif yang
kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktifitas dalam
pembelajaran secara berkelompok. Sehingga siswa perlu didorong untuk
mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain
dalam rangka mencapai tujuan dari pembelajaran.

Karakteristik pembelajaran menurut slavin (2015:2) ialah sebagai berikut :

1. Penghargaan kelompok

2. Pertanggung jawaban individu

3. Kesempatan yang sama untuk berhasil
(Riska et al.,, 2019) menyebutkan karakteristik model pembelajaran

kooperatif sebagai berikut :



17

1. Membagi kelompok yang menurut tingkat pengetahuannya
(heterogenitas)
2. Tanggung jawab pribadi
3. Pengakuan atau penghargaan dalam kelompok tergantung kelompoknya
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam model
pembelajaran lebih menekankan pada model pembelajaran secara berkelompok
atau bertim.
2.1.2.3 Jenis Pembelajaran Kooperatif
Meskipun pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) secara umum
adalah pembelajaran berkelompok, namun modelnya terbilang banyak menurut
(Setiaji Apri, 2022:86) yaitu : Model Think Pair Share, Model Examples non
Examples, Model Group Investigation, Model Make-a Match, Model Decision
Making, Model Jigsaw, Model Snowball Throwing, Model Debate, Model Talking
Stik, Model Mind Mapping, Model Artikulasi, Model Course Review Scream,
Model Picture and Pivture, Model Group to Group Exchange, Model Arisan,
Model Problem Based Learning, Model Cooperatif Script, Model Concept
Sentence, Model Lingkaran Berpasangan, Model Numbered Head Together,
Model Student Team Achievement Division, Model Exchange Partners, Model
Scramble, Model Membaca dan Menulis, Model Take and Give, Model Student
Facilitator and Explaining, Model Role Playing, Model Tebak Kata, Model Word
Square, Model Kepala Bernomor Struktur.
Menurut (Sulistio & Haryanti, 2022) jenis model pembelajaran kooperatif

yaitu Model Student Team Achievement Division, Model Jigsaw, Model Group
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Investigation, Model Team Game Tournament, Model Think Pair Share, Model
Numbered Head Together, Model Make-a Match, Model Scramble, Model
Cooperatif Script.

Sedangkan menurut Istarani (2018:48) terdapat beberapa jenis model
dalam model pembelajaran kooperatif antara lain : Model Group to Group
Exchange, Model Arisan, Model Problem Based Learning, Model Cooperatif
Script, Model Concept Sentence, Model Scramble, Model Numbered Head
Together, Model Student Team Achievement Division.

Dari beberapa pendapat ahli diatas tentang jenis-jenis model pembelajaran
kooperatif maka dalam hal ini peneliti memilih model pembelajaran scramble

untuk diterapkan dalam penelitian ini.

2.1.3 Model Pembelajaran Scramble
2.1.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Scramble

Istilah scrambel berasal dari bahasa Inggris dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia sebagai “perebutan”, “pertarungan”, atau ‘“perjuangan”.
Scramble adalah metode pengajaran yang menggabungkan lembar-lembar yang
tersedia dengan lembar-lembar topik tertentu. Diharapkan siswa mampu mencari
informasi yang relevan dan metode menjawab pertanyaan. Ariyanto (2016:44)
Scramble adalah jenis permainan anak-anak yang melibatkan peningkatan dan
wawasan kemampuan menyusun kata-kata. Menurut (Choerifki et al., n.d.) Model
scramble adalah salah satu model pembelajaran yang menggunakan kartu soal dan

kartu jawaban yang harus di cocokkan atau disusun ulang sehingga menghasilkan
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hasil susunan yang logistik atau masuk akal. Model pembelajaran ini melatih
fokus siswa karena telah disediakan alternatif jawaban yang diacak susunannya.

Menurut (Sari, 2021) Scramble ialah satu bentuk permainan yang dapat
digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik melalui latihan
soal. Scramble memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara langsung, dimana
guru memberikan beberapa pertanyaan, kemudian siswa mencari jawaban sendiri,
dan siswa berani mencoba menyelesaikan latihan soal.

Menurut Istarani (2018:184) Pembelajaran scramble itu terdapat dua
komponen yang sangat penting yaitu jawaban singkat atau pertanyaan yang tidak
sempurna. Siswa hendaknya didorong untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk
kalimat atau kata-kata sehingga dapat menjawab pertanyaan dengan jelas dan
ringkas.

Menurut Huda (2015:63) Menyatakan bahwa Scramble adalah salah satu
model pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir
siswa.

Sebagaimana dikemukakan oleh Shoimin (2014:166), Model scramble
merupakan suatu pendekatan pengajaran yang mendorong siswa berpikir kritis
dan memecahkan masalah dengan cara memberikan kartu/kertas soal dan
kartu/kertas jawaban sesuai dengan alternatif jawaban yang tersedia.

Menurut pendapat Shoimin (2014:166) menyatakan model pembelajaran
scramble memiliki macam-macam bentu sesuai dengan sifat jawabannya yaitu

sebagai berikut :
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1. Scramble kata adalah sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-
huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata
yang bermakna, misalnya :

a. i-p-e-a-t-n = petani
b. 1-p-i-o0-s-i = polisi
C. m-a-l-a=alam

2. Scramble kalimat adalah sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-
kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar.
Misalnya :

a. pergi-saya-sekolah-ke = saya pergi ke sekolah
b. suka-alam-saya = saya suka alam

3. Scramble wacana adalah sebuah permainan menyusun wacana logis
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis
dan bermakna.

Dari pendapat diatas saya menarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran scramble adalah model pembelajaaran yang didasarkan pada
prinsip belajar sambil bermain, yang dimana siswa dituntut untuk bisa
menemukan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan soal yang diberikan
secara acak. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan-batasan dalam
penelitian. Batasan penelitian ini akan fokus membahas scramble kata.
Scramble kata adalah sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf
yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata yang

bermakna.
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2.1.3.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scramble
Model pembelajaran scramble memiliki tahap-tahap atau langkah-langkah
dalam kegiatan pembelajaran yaitu menurut pendapat (Shoimin, 2014:167) model
pembelajaran scramble memiliki 3 langkah ialah sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Pada pembelajaran ini guru akan memperkenalkan materi kemudian
menjelaskan perlengkapan dan media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Media yang digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban
yang sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa. Guru
menyiapkan kartu sebanyak kelompok yang telah dibagi, kemudian guru
mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang telah dibagi ataupun
memeriksa kesiapan siswa belajar dan sebagainya.
2. Kegiatan Inti
Dalam tahap ini masing-masing kelompok melakukan diskusi untuk
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok.
Sebelumya jawaban telah diacak sedemikian rupa. Guru melakukan
diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan mendengar pertanggung
jawaban dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah disepakati
dalam masing-masing kelompok kemudian membandingkan dan mengkaji
jawaban yang tepat dan logis.
3. Tindak lanjut
Pada tahap ini tindak lanjut tergantung dari hasil belajar peserta didik.

Contoh kegiatan tindak lanjut antara lain:
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a. Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa dengan bahan
yang berbeda.

b. Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika terdapat susunan
teks asli, jika terdapat susunan yang tidak memperlibatkan kelogisan.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran scramble menurut (Istarani,

2018:184) ialah sebagai berikut :

1.

Guru mempersiapkan pertanyaan yang bersifat melengkapi berdasarkan
suatu pernyataan.

Guru mempersiapkan jawaban pada rangka untuk mengisi pertanyaan
namun secara acak.

Guru menyajikan materi untuk mencapai kompetensi yang ingin dicapai.
Guru membagikan lembar kerja, kemudian guru meminta tiap kelompok
untuk menyusun huruf-huruf tersebut sehingga menjadi benar.

Guru meminta siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberi sesuai dengan
waktu yang telah disepakati.

Setelah selesai guru bersama siswa mengkoreksi lembar jawaban siswa
dan kemudian guru akan menyimpulkan secara keseluruhan.

Sedangkan Huda (2014:304) menyatakan adapaun langkah-langkah model

pembelajaran scramble ialah sebagai berikut :

1.

2.

Menjelasakan materi sesuai dengan topik pembelajaran.
Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok serta membagikan lembar
kerja dengan jawaban yang diacak sebelumnya.

Guru memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal.
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4. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, semua lembar kerja wajib
dikumpulkan. Dalam hal ini baik yang sudah siap maupun belum siap.

5. Melakukan penilaian yang dilakukan berdasarkan seberapa cepat
mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan.

6. Memberikan apresiasi kepada kelompok yang berhasil dan memberikan
semangat kepada yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan
benar.

Berdasarkan pendapat diatas tentang langkah-langkah model pembelajaran
scramble dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan model ini diperlukan
persiapan yang matang untuk menerapkan model scramble tersebut.
2.1.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran Scramble

Menurut Shoimin (2014:168) model pembelajaran scramble memiliki
kelebihan sebagai berikut :

1. Setiap siswa kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknya.

2. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar sambil
bermain.

3. Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu,
model kooperatif tipe scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas
dalam kelompok.

4. Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan biasanya

mengesankan dan sulit dilupakan.
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5. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa berlomba-lomba
untuk maju.

Menurut Istarani (2014:187) menyatakan bahwa kelebihan model
pembelajaran scramble antara lain :

1. Dapat membantu siswa memahami mata pelajaran dengan lebih baik
karena cukup mengisi pertanyaan dengan jawaban yang jelas, dimana
siswa hanya perlu menyatukan jawabannya.

2. Dapat membantu guru dalam mengajar karena siswa akan dapat
memahami isi mata pelajaran berdasarkan materi yang telah ditentukan.

3. Karena dilengkapi dengan materi yang telah disiapkan, meningkatkan
keinginan untuk belajar.

4. Mendorong siswa untuk berpikir kritis karena tanpanya mereka tidak akan
mampu menyelesaikan soal dengan tepat.

Pendapat lain yaitu Huda (2016:306), berpendapat bahwa kelebihan dari
model scramble ialah sebagai berikut :

1. Mengajarkan siswa berpikir cepat dan tepat.

2. Mendorong siswa memecahkan masalah dengan tanggapan bebas.

3. Meningkatkan kedisiplinan siswa.

4. Setiap siswa dapat berpartisipasi aktif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang kelebihan model
pembelajaran scramble dapat disimpulkan ialah pembelajaran ini memberikan

siswa berpikir kritis, aktif dalam mengerjakan soal, serta kreatif untuk bisa
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menyelesaikan jawaban yang disusun oleh siswa yang sebelumnya diacak terlebih

dahulu.

2.1.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran Scramble

Menurut Shoimin (2014:168) model pembelajaran scramble memiliki

kekurangan sebagai berikut :

1.

2.

Metode dalam permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh.
Dalam pembelajaran ini terkadang terasa sulit dalam merencanakannya
dan terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang.

Kekurungan selanjutnya yaitu yang dikemukan oleh Istarani (2014:187)

tentang model scramble ialah sebagai berikut :

1.

2.

Jika informasi diberikan dengan perkenalan awal, akan menyulitkan.

Akan sulit bagi guru yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang
kerangka pembuatan soal terkait model pembelajaran scramble.
Ditemukan adanya perbedaan antara pernyataan dan jumlah kata
tanggapan yang lengkap.

Siswa menganggap model tersebut bukan model pembelajaran, melainkan
model hiburan.

Selanjutnya Huda (2016:306) berpendapat, kekurangan model

pembelajaran scramble ialah sebagai berikut :

1.

2.

Terkadang dalam mengimplementasikannya, perlu memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

Siswa menerima bahan ajar mentah yang hanya perlu di olah dengan baik.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari
model pembelajaran scramble ialah pada saat pelaksanannya memerlukan waktu
yang panjang serta siswa akan merasa dengan model ini mereka bermain bukan

untuk belajar.

2.1.4 Minat Belajar
2.1.4.1 Pengertian Minat Belajar

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Minat diartikan sebagai kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan. Sedangkan berminat
memili arti (menaruh) minat, kecenderungan hati kepada, ingin atau akan.
Menurut Sumanto, (2014:168) Minat merupakan proses pertumbuhan dan
perkembangan setiap individu atau kelompok sehingga dapat mencapai hasil yang
diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut (Pratama, 2019)
minat adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mendorong suatu
tindakan. Ketika mempertimbangkan proses pembelajaran, minat dapat dilihat
sebagai kekuatan pendorong umum yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut (Rahmi et al., 2020) Minat belajar adalah dorongan dalam diri
setiap orang untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang meningkatkan
pemahaman, ketekunan, dan keberhasilan. Hal ini disebabkan karena adanya
keinginan untuk memahami dan memahami materi yang diajarkan, serta untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan cara menjadikan mereka lebih

tekun dalam belajar.
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(Nursyam, 2019) Mengatakan bahwa minat belajar ialah ketertarikan siswa
terhadap materi pelajaran yang menimbulkan rasa ingin tahu siswa tanpa adanya
tekanan. Mereka akan mulai memperhatikan dan merasa gembira terhadap objek
yang mereka minati. Sedangkan menurut Slameto (2015:57) menyatakan bahwa
minat adalah kecenderungan terus-menerus untuk fokus dan mengingat aktivitas
tertentu.

Dari beberapa pernyatakan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
ialah ketertarikan siswa untuk mau belajar dengan sungguh-sungguh sehingga
dengan hal tersebut akan menimbulkan perasaan menyenangi saat pembelajaran
serta meningkatkan konsentrasi atau perhatian siswa terhadap materi pelajaran
tersebut.
2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar siswa sangat menentukan keberhasilan dalam kegiatan
proses belajar mengajar. (Sartika, 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
minat bejar ialah sebagai berikut :

1. Faktor Internal
Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi aspek, yaitu :
a. Aspek Fisiologis
Dimana pada aspek ini ialah kondisi jasmani dan tegangan otot yang
menandai tingkay kebugaran tubuh siswa. Hal ini dapat mempengaruhi

semangat dan intensitas siswa dalam pelajaran.
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b. Aspek Psikologis
Aspek psikologis adalah aspek yang berasal dari dalam diri siswa yang
terdiri dari intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, dan
motivasi siswa.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri dari dua macam yaitu sebagai berikut :

a. Lingkungan Sosial yaitu terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan teman sekelas.

b. Lingkungan Nonsosial yaitu terdiri dari gedung sekolah dan letaknya,
faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal,
alat-alat belajar.

3. Faktor Pendekatan Belajar

Yaitu segala sesuatu cara atau strategi yang digunakan guru dalam

menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu.

Menurut Fadillah (2016:116) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi minat belajar yaitu, motivasi, sikap terhadap guru dan
pembelajaran, sekolah dan teman kelas. Faktor-faktor ini saling terkait dan saling
bergantung.

Sedangkan (Salim et al., 2020) menurut secara umum faktor yang

mempengaruhi minat belajar terbagi menjadi dua yaitu :
1. Faktor internal yang dapat membangkitkan minat karena keinginan diri

sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain
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2. Faktor eksternal adalah faktor yang dapat memicu minat seseorang karena
adanya individu lain dan keadaan luar seperti keluarga.

Dari  ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
menumbuhkan minat belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
internal (diri sendiri ) dan faktor eksternal (dari luar ).
2.1.4.3 Indikator Minat Belajar

Menurut Slameto (2015:57) menyatakan indikator minta belajar memiliki
5 indikator ialah sebagai berikut :

1. Perhatian

Seseorang dikatakan berminat apabila dalam belajar mempunyai rasa

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu

yang dipelajari.
2. Disertai rasa suka dan senang

Seseorang yang berminat dalam belajar pada umumnya ditandai dengan

kecenderungan rasa lebih suka dan senang pada sesuatu yang dipelajari

tersebut dibandingkan sesuatu hal lainnya.
3. Ketertarikan dan keterkaitan

Seseorang yang berminat dalam belajar cenderung mempunyai

ketertarikan lebih terhadap pembelajaran yang diikuti tersebut. Hal ini

biasanya ditandai dengan siswa yang mencurahkan perhatiannya secara
penuh berpusat pada pembelajaran tersebut yang dinilainya memiliki

keterkaitan dan manfaat bagi dirinya



30

4. Rasa bangga dan puas
Seseorang berpotensi memperoleh suatu kebanggan dan kepuasan pada
sesuatu yang diminati, terlebih lagi bila hal yang dipelajari tersebut terkait
pada hal-hal yang dianggapnya bermanfaat.
5. Partisipasi Siswa
Seseorang yang berminat dalam belajar biasanya hal tersebut
dimanifestasikan melalui partisipasi aktif pada aktivitas dan kegiatan
selama mengikuti pembelajaran.
Adapun indikator minat belajar menurut Lestari (2017:93) ialah
sebagai berikut :
1. Perasaan senang meliputi perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran,
kesan siswa terhadap guru dan kegiatan pembelajaran.
2. Menunjukkan perhatian saat belajar
3. Ketertarikan untuk belajar
4. Keterlibatan dalam belajar
Sedangkan menurut (Manibuy et al., 2022) indikator-indikator minat
belajar ialah sebagai berikut :
1. Kecenderungan, orang yang mempunyai minat belajar yang tinggi
kemungkinan besar juga mempunyai frekuensi belajar yang lebih tinggi.
2. Ketertarikan, ketika seseorang mempunyai minat terhadap suatu hal, maka

ia akan cenderung tertarik terhadap suatu hal tersebut.
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3. Perasaan senang, indikator yang menunjukkan kepuasan siswa selama
mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa mereka tertarik terhadap
pembelajaran tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator minat
belajar ialah perhatian yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu
secara terus-menerus, memperoleh kebanggan dan kepuasan terhadap hal yang
diminati, dan keterlibatan dalam pembelajaran. Ketika peserta didik ada minat
dalam belajar maka peserta didik akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi
belajar. Sehinga dari ketiga pendapat diatas peneliti memakai indikator dari
Slameto (2015:57) yaitu Perhatian, Disertai rasa suka dan senang, Ketertarikan

dan keterkaitan, Rasa bangga dan puas, Partisipasi Siswa.

2.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam Kurikulum 2013, Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks,
sesuai dengan program yang sedang berjalan. Dengan tujuan membantu siswa
beradaptasi dengan perkembangan mentalnya dan mampu menyelesaikan
permasalahan sehari-hari dengan bijaksana. Sejalan dengan pendapat Zulela
(2014:4) Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD dirancang untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif, baik dalam membaca
maupun menulis. Bahasa Indonesia juga bermaksud untuk memperkuat

kekaguman siswa terhadap karya sastra. Kemahiran minimal berbahasa asing bagi
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peserta didik pada lembaga pendidikan dasar diartikan sebaga tingkat kemahiran
berbahasa asing yang menunjukkan sikap positif terhadap sastra dan bahasa
indonesia.

Menurut Khair (2018:87) Bahasa Indonesia memegang peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia
dijadikan sebagai dasar negara Indonesia, sehingga menjadi ciri khas. Sedangka
menurut Hidayah (2016:8) Pembelajaran Bahas Indonesia ialah sebuah alat
komunikasi yang mengungkapkan gagasan dalam pikiran, baik itu dalam bentuk
tulisan maupun lisan. dan Bahasa Indonesia diperlukan untuk sehari-hari misalnya
belajar, bekerja sama, dan berinteraksi.

Menurut (Cahyani & Eska, 2021) Pembelajaran bahas Indonesia
merupakan kegiatan pembelajaran bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan siswa dan guru dalam berkomunikasi secara efektif.

Sedangkan menurut Krissandi (2018:7) bahasa sebagai alat komunikasi,
dimana individu yang mampu berkomunikasi adalah mereka yang mempunyai
kemampuan mengungkapkan gagasan dan perasaannya kepada individu lain. Oleh
karena itu, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk membantu siswa
menjadi lebih baik dalam berkomunikasi dengan bahasa indonesia, baik secara
lisan maupun tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat saya simpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Hal ini merupakan

dasar-dasar pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesoa di
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sekolah dasar, terutama kelas rendah, meningkatkan kemampuan membaca,

menulis, dan berbicara.

2.1.5.2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Zulela (2014:4) tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia ialah

sebagai berikut :

1.

Berkomunikasi, secara efektif fan efisie sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secara lisan maupun tulisan.

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat dan
efektif dalam berbagai tujuan.

Penggunaan bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan intelektual
serta kematangan emosi dan sosial.

Nikmat membaca dan menggunakan karya sastra untuk memperkuat
pemahaman siswa tentang dunia, memperluas pikiram, dan meningkatkan
keterampilan bahasa.

Menurut Khair (2018:91) Bahasa Indoensia memiliki beberapa tujuan

yaitu sebagai berikut :

1.

Pembelajaran Bahasa hendaknya di pandang sebagai teks, bukan semata-
mata kumpulan kata atau kaida kebahasaan.
Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk

kebahasaan untuk mengungkapkan makna.



3.

34

Pembelajaran bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasa yang
tidak pernah dapat dipisahkan dari konteks, karena bentuk bahasa yang
digunakan ~ mencerminkan  ide, sikap, nilai, dan ideologi
pemakai/penggunannya.

Pembelajaran bahasa merupakan sarana untuk pembentukan berpikir
manusia.

Menurut (Ali, 2020) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah dasar ialah :

1.

Siswa mengenal dan mengembangkan penghargaan terhadap bahasa
Indonesia sebagai bahasa bangsa dan persatuan bangsa.

Siswa memahami makna dan fungsi bahasa serta penggunaanya.

Siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia untuk memperkuat
kapasitas intelektual, emosional, dan sosialnya.

Siswa memiliki keterampilan berpikir dan keterampilan berbahasa (
berbicara dan menulis).

Siswa hendaknya mampu mengapresiasi dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
pemikiran masyarakat tanah air.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bahasa

Indonesia ialah bertujuan untuk meningkatkan komunikasi, secara efektif fan

efisie sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan serta

dapat memahami makna dan fungsi bahasa serta penggunaanya.
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2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian
sebelumnya ialah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian Susi Setia Ningsih dan Imam Machali dalam judul
Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Matematika di SD Negeri Nunggulan Maguwoharjo. Menunjukkan
hasil bahwa 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap
minat belajar matematika siswa kelas IV dengan hasil analisis uji univariat
yaitu nilai sig. 0.037<0.05 dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 2)
Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV dengan hasil analisis uji univariat yaitu sig.
0.038<0.05 dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima.

2. Hasil penelitian Surani Oktavia, Fadhlilaturrahmi, Lusi Marleni yang
berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar. Memperoleh hasil
bahwa pada kemampuan pre-action minat siswa dalam belajar tema 9 sub
tema 3 pada siswa kelas 4 SD Negeri 016 Tanah Merah masih mencapai
persentase 59% atau diklasifikasikan sebagai kurang minat. Pada siklus
pertama, meningkat menjadi 75% atau tergolong cukup tertarik. Pada
siklus kedua, kemampuan minat siswa dalam mempelajari tema 9 sub
tema 3 pada siswa kelas empat sekolah dasar negeri 016 Tanah Merah

dikategorikan sangat menarik dengan persentase 91,43%.
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3. Hasil penelitian Ajeng Nurastuti, Muhammad Idris, dan Efran Ramadhani
dalam judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Berbantuan Media Peta Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas IV.
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian pembahasan ini maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media
peta indonesia terhadap minat belajar IPS siswa kelas IV. Pengaruhnya
dapat dilihat dari perbedaan hasil tes awal angket minat belajar dan
posttest anget minat belajar siswa. Nilau rata-rata pretest 17 dengan
persentase 61% sedangkan nilai rata-rata posttest 23 dengan persentase
82% dan tergolong tinggi. Adanya pengaruh yang signifikan di tunjukkan
dengan nilai sig 2-tailed 0,000<0,05 dalam hal ini berarti ditolak dan
diterima. Sehingga di peroleh hasil bahwa model pembelajaran scramble

berbantuan media peta dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

2.3 Kerangka Konseptual

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif apabila jika dari
siswa memiliki minat belajar, salah satu permasalahan yang sering muncul di
dalam kelas adalah adanya siswa yang kurang menghargai dan kurang fokus di
pelajaran, sedangkan guru kurang memahaminya. Pada proses belajar mengajar
guru bukan hanya sebagai fasilitator dan mediator akan tetapi juga di tuntut

sebagai motivator yang membangkitkan semangat dan minat belajar siswa.
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Dalam proses pembelajaran, sering kali ditemukan siswa yang kurang
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan, kemudian proses pembelajaran
tidak berpusat pada siswa dan tidak adanya keinginan atau semangat dalam
belajar. Oleh karena itu dengan adanya faktor tersebut perlu diperhatikan adalah
penggunaan model yang digunakan oleh guru. Hal ini dikarenakan sebelumnya
guru tidak ada menggunakan model atau metode dalam melaksanakan kegiatan
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan dalam
penelitian ini dalam meningkatkan minat belajar maka peneliti menggunakan
model pembelajaran scramble.

Gambar 2.1
Kerangka berpikir

Minat Belajar Siswa Kelas III

Model Pembelajaran Scramble : :
— > di SDS Taman Siswa Belawan

2.4 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah. Arikunto menyatakan bahwa ada dua jenias
hipotesis yang digunakan yaitu alternatif (Ha) dan alternatif nol (HO). Hipotesis
alternatif menyatakan bahwa adanya hubungan variable X dan Y.

Berdasarkan kajian dan kerangka berpikir di atasm maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

HO : Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap minat

belajar siswa kelas III SDS Taman Siswa Belawan.
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Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap minat

belajar siswa kelas III SDS Taman Siswa Belawan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yakni suatu proses
Pendekatan dan penemuan pengetahuan yang menggunakan angka-angka
sebagai data dan alat untuk menemukan hasil yang ingin diketahui. Menurut
Sugiyono disebut kuantitatiif karena data penelitian berupa angka-angka dan

analisis menggunakan statistik. (Sugiyono, 2019).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitiaan
yaitu di SDS Taman Siswa Belawan Jl. Kakap No.l, Belawan Bahagia, kec.
Medan Kota Belawan, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. lokasi ini sangat
penting dalam penelitian kuantitatif karena mempermudah peneliti melakukan
objek dan tujuannya.
3.2.2 Waktu

Menurut (Sugiyono, 2019) waktu penelitian adalah tidak ada cara yang
mudah untuk menentukan berapa lama peneliti dilaksanakan. Tetapi lama nya

penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian.
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Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

No | Rencana Penelitian Bulan
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

Pengajuan Judul

no

Penyusunan
Proposal
Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripis

Pengesahan Skripsi

o ~N| o gl A w

Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya.

Berdasarkan pandangan di atas, maka dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan populasi seluruh anggota atau objek yang akan diteliti disuatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDS
Taman Siswa Belawan yang berjumlah 25 orang. Berikut ini merupakan tabel
jumlah siswa.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. Kelas L P Jumlah

1 III 10 15 25

Jumlah 25
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Keterangan :

L : Laki-laki

P : Perempuan
3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat beberapa teknik sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini mengambil
teknik “sampling jenuh”. Menurut (Sugiyono, 2019) Sampling Jenuh adalah

teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel.

Dengan pertimbangan bahwa jumlah murid hanya 25 orang.

3.4 Variable dan Definisi Operasional

Variable bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Model Pembelajaran
Scramble. Variable terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu Minat Belajar Siswa SDS
Taman Siswa Belawan.

Secara operasional variable tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Scramble (X) merupakan salah satu model
pembelajaran yang berkelompok yang mengwajibkan setiap anggotanya
bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing.

2. Minat Belajar Siswa (Y) adalah rasa ketertarikan suatu individu terhadap

suatu aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
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3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:102) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknis nontes
yaitu pengamatan atau observasi.
1. Observasi
Menurut sugiyono Sugiyono (2017:203) Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi
juga objek-objek alam yang lain. Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran yang dapat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Sasaran observasi adalah minat
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDS
Taman Siswa Belawan.
Lembar Observasi ini menggunakan skala pengukuran skala Likert dengan
bentuk ratingscale. Menurut Sugiyono (2017:97) bentuk ratingscale dapat

digunakan untuk pedoman observasi.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Minat Belajar

No Indikator Item
1 Perhatian 1,2,10,13
2 Disertai Rasa Suka dan Senang 3,5,12,14
3 Ketertarikan dan Keterkaitan 4,6,15
4 | Rasa Bangga dan Puas 7,8
5 | Partisipasi Siawa 9,11

Indikator dari Slameto (2015:57)
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Tabel 3.4 Kategori Penilaian Skala Likert

No Kriteria Rentang Angka
1 Sangat Baik (A) 4
2 | Baik (B) 3
3 | Cukup (C) 2
4 | Kurang (D) 1
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-

rumus dibawah ini:

1)

2)

Uji Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono, (2022:197) mengatakan bahwa uji validitas konstruk
untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan untuk pendapat ahli
(judgement experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksikan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Para ahli dapat
memberikan keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
perbaikan.

Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan pengalaman
empiris dilapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen.
Instrumen tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis  dilakukan untuk mengetahui cara membuktikan

kebenarannya dapat “diterima atau tidak” dengan melakukan Uji T. Maka
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dapat dilihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Kriteria Uji Hipotesis :
1. Jika sig (2-tailed) < 0,05 : maka Ha diterima dan HO ditolak.
2. Jika sig (2-tailed) > 0,05 : maka Ha ditolak dan HO diterima.
Keterangan :
Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan.
HO : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa
Belawan.
Berikut langkah-langkah pengujian menggunakan IBM SPSS 25 Statistic
versi untuk Uji T, ialah sebagai berikut :
1. Aktitkan program SPSS - Klik analyze - Compare Means - Sampel
Test.
2. Memilih variable yang akan diuji pada kotak “Test variable”.

3. Kilik Ok.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Minat belajar siswa kelas III di SDS Taman Siswa Belawan selama
penerapan model pembelajaran scramble menjadi titik pusat penelitian ini.
Pengamatan dilakukan untuk menilai seberapa besar minat belajar siswa terhadap
materi pelajaran Bahasa Indonesia pada tema 6 energi dan perubahannya sub tema
2 perubahan energi yang disampaikan melalui model pembelajaran scramble.
Untuk mengukur minat belajar siswa, digunakan skala Likert yang membagi
minat belajar menjadi tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria penilaian
ini berlandaskan pada standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan

Nasional pada tahun 2003, dengan pembagian skor sebagai berikut ini :

Skor yang diperoleh siswa

Nilai = x 100%

Skor maksimum

Skor tersebut kemudian diakumulasikan berdasarkan kategori berikut ini :

e >80 untuk minat tinggi
e skor 60 hingga 79 untuk minat sedang

e skor <59 untuk minat rendah.

45
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa SDS Taman Siswa

Belawan Sebelum Pembelajaran Scramble

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori

>80 3 12% Tinggi
60— 79 7 28 % Sedang

<59 15 60 % Rendah
Jumlah 25 100%

Hasil pada Tabel diatas menggambarkan distribusi minat belajar siswa
kelas III SDS Taman Siswa Belawan sebelum implementasi model pembelajaran
scramble. Minat belajar ini mencakup aspek-aspek seperti ketekunan siswa dalam
menyelesaikan tugas, perhatian yang serius terhadap penjelasan guru, interaksi
yang efektif dengan anggota kelompok, serta antusiasme dalam mengerjakan

tugas secara berkelompok.

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa sebelum penerapan model
pembelajaran scramble, hanya 3 siswa (12%) yang menunjukkan tingkat minat
belajar tinggi. Sementara itu, 7 siswa (28%) berada pada kategori minat sedang,
dan mayoritas siswa, yaitu 15 orang (60%), berada pada kategori minat rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi model pembelajaran scramble,
sebagian besar siswa memiliki tingkat minat yang rendah terhadap pembelajaran

tematik di kelas IIL.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat minat belajar
siswa sebelum penerapan model pembelajaran scramble mayoritas berada pada

kategori rendah. Temuan ini menjadi dasar penting untuk melihat pengaruh yang
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akan ditimbulkan oleh model pembelajaran scramble terhadap minat belajar
siswa, yang mana diharapkan akan terjadi peningkatan minat belajar setelah
model pembelajaran tersebut diterapkan.

Tabel 4.2 Frekuensi Minat Belajar Siswa SDS Taman Siswa Belawan Setelah

Pembelajaran Scramble

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori

>80 18 72% Tinggi
60 —-79 5 20 % Sedang

<59 2 8 % Rendah
Jumlah 25 100%

Tabel Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa SDS Taman Siswa
Belawan Setelah Pembelajaran Scramble memberikan gambaran tentang tingkat
minat belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran scramble. Data yang
disajikan dalam tabel ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam distribusi

minat belajar siswa.

Berdasarkan tabel, terdapat 18 siswa (72%) yang mencapai skor minat
belajar tinggi (> 80) setelah pembelajaran scramble diterapkan. Ini menunjukkan
peningkatan yang substansial dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran
scramble, di mana hanya 3 siswa (12%) yang berada pada kategori ini.
Selanjutnya, 5 siswa (20%) berada pada kategori minat sedang (skor 60 — 79), dan
hanya 2 siswa (8%) yang skor minat belajarnya masih berada pada kategori

rendah (< 59).
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Dari distribusi  frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran scramble memiliki pengaruh yang positif terhadap minat belajar
siswa di SDS Taman Siswa Belawan. Peningkatan jumlah siswa dengan minat
belajar tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran scramble berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk

lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran scramble dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
minat belajar siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung
penggunaan model pembelajaran scramble sebagai pendekatan inovatif dalam

proses pembelajaran untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa.

4.1.1 Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas Instrumen atau Uji Validitas Konstruk dapat digunakan untuk
mengetahui kevalidan instrumen dengan menggunakan pendapat ahli. Lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan lembar uji
validator oleh Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd untuk mendapatkan saran dan perbaikan
di lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam uji validitas
instrumen ini memperoleh hasil skor dengan rata-rata yaitu 93 dengan kategori

tinggi sehingga lemabar observasi ini sudah valid untuk di uji cobakan.

4.1.2 Uji Hipotesis (Paired Sampel T Test)
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Dalam rangka menguji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat belajar siswa
kelas III di SDS Taman Siswa Belawan, diperlukan suatu metode analisis statistik
yang dapat mengukur perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi. Uji paired sample t-test dipilih sebagai metode analisis karena
kemampuannya dalam membandingkan rata-rata dua sampel yang berpasangan
dari kelompok yang sama. Dalam konteks penelitian ini, sampel yang
berpasangan tersebut adalah skor minat belajar siswa yang diukur pada dua waktu
yang berbeda, yaitu sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran

scramble.

Uji paired sample t-test akan menghasilkan informasi penting mengenai
perubahan minat belajar siswa sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran
scramble. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan yang statistik signifikan dalam minat belajar siswa sebelum dan
sesudah intervensi. Dengan demikian, uji ini akan memberikan bukti empiris yang
mendukung atau menolak hipotesis penelitian. Hasil dari uji ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur pendidikan, khususnya
dalam hal efektivitas model pembelajaran scramble dalam meningkatkan minat

belajar siswa. Berikut ini hasil uji paired sampel t test pada penelitian ini :
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Tabel Uji 4.3 Paired Sampel T Test

Std. Sig. (2-
Pair 1 Mean T Keterangan
Deviation tailed)

Minat Belajar
Siswa
Sebelum 57.84 10.574
Pembelajaran

Scrable
-10.119 0.000 Signifikan

Minat Belajar
Siswa Setelah 83.80 12.406
Pembelajaran

Scramble

Berdasarkan Tabel Uji Paired Sample T Test yang disajikan, analisis
statistik dilakukan untuk membandingkan minat belajar siswa sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran scramble di SDS Taman Siswa Belawan. Dari
tabel, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) minat belajar siswa sebelum
pembelajaran scramble adalah 57.84 dengan standar deviasi (Std. Deviation)
sebesar 10.574. Setelah penerapan model pembelajaran scramble, rata-rata minat

belajar siswa meningkat menjadi 83.80 dengan standar deviasi sebesar 12.406.

Nilai t yang dihasilkan dari uji paired sample t-test adalah -10.119 dengan

nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini jauh lebih
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kecil dari 0.05, yang merupakan ambang batas umum untuk menentukan
signifikansi statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan dalam minat belajar siswa sebelum dan setelah

penerapan model pembelajaran scramble.

Keterangan dalam tabel menunjukkan bahwa hasil uji ini adalah
signifikan, yang berarti hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran scramble dapat ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan diterima. Ini menegaskan bahwa
penerapan model pembelajaran scramble memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan minat belajar siswa.

Kesimpulan dari analisis ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa
model pembelajaran scramble efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Hasil ini memberikan kontribusi penting bagi praktik pendidikan, khususnya
dalam desain strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan

keterlibatan siswa dalam proses belajar.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang mengutamakan aktivitas siswa dalam proses belajar. Model ini
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas yang
menantang dan menyenangkan, seperti permainan menyusun kata atau puzzle,

yang membutuhkan kerjasama tim untuk menyelesaikannya. Teori di balik
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model pembelajaran ini adalah bahwa dengan meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar, akan terjadi peningkatan minat belajar yang pada akhirnya

berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.

Penelitian yang dilaksanakan di SDS Taman Siswa Belawan menghasilkan
data yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam minat belajar
siswa kelas IIl setelah penerapan model pembelajaran scramble. Secara
kuantitatif, peningkatan ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean)
minat belajar siswa. Sebelum penerapan model pembelajaran scramble, nilai rata-
rata minat belajar siswa adalah 57.84. Setelah penerapan model tersebut, nilai
rata-rata meningkat menjadi 83.80. Peningkatan mean sebesar 25.96 poin ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam proses

pembelajaran setelah model pembelajaran scramble diterapkan.

Selanjutnya, untuk menentukan apakah peningkatan ini secara statistik
signifikan, dilakukan uji paired sample t-test. Hasil uji ini menghasilkan nilai t
sebesar -10.119, yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed))
yang dihasilkan adalah 0.000, yang jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi
yang umumnya digunakan (0.05). Dengan demikian, hasil uji t-test ini menolak
hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
scramble, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya

perbedaan yang signifikan.
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Peningkatan yang signifikan ini tidak hanya menunjukkan efektivitas
model pembelajaran scramble dalam meningkatkan minat belajar siswa, tetapi
juga menegaskan pentingnya memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk
memotivasi siswa. Model pembelajaran scramble, dengan pendekatan yang lebih
interaktif dan menyenangkan, tampaknya berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang lebih menarik bagi siswa, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka

untuk belajar.

Hasil penelitian ini menemukan keterkaitan yang signifikan dengan studi-
studi sebelumnya yang telah mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran
scramble terhadap minat belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan
oleh Ajeng, Idris dan Ramadhani mengenai "Pengaruh Model Scramble
Berbantuan Media Peta terhadap Minat Belajar Ips Siswa Kelas IV " dalam
jurnal, menunjukkan bahwa penerapan model scramble dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini,
yang fokus pada mata pelajaran IPS, memberikan bukti bahwa model
pembelajaran scramble dapat efektif dalam berbagai konteks mata pelajaran,

termasuk Bahasa Indonesia seperti dalam penelitian kami.

Selanjutnya, penelitian oleh Ningsih dan Machali (2019) yang berjudul
"Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Minat Dan Hasil Belajar
Matematika Di SD Negeri Nanggulan Maguwoharjo" yang dipublikasikan dalam
Jurnal Pendidikan Madrasah, juga menemukan bahwa model pembelajaran
scramble berpengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa.

Temuan ini menegaskan kembali bahwa model pembelajaran scramble tidak
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hanya meningkatkan minat belajar siswa tetapi juga berpotensi meningkatkan

hasil belajar mereka.

Kedua penelitian tersebut, bersama dengan penelitian kami, menunjukkan
bahwa model pembelajaran scramble memiliki potensi yang luas untuk diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan. Efektivitas model
pembelajaran scramble dalam meningkatkan minat belajar siswa menunjukkan
bahwa metode ini dapat menjadi alat yang berharga bagi guru untuk memotivasi

siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Dari hasil kedua penelitian diatas maka hasil dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas III di SDS Taman Siswa Belawan. Peningkatan minat
belajar ini penting karena minat belajar yang tinggi dikaitkan dengan hasil belajar
yang lebih baik. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran scramble dapat
dianggap sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
scramble efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas III di SDS Taman
Siswa Belawan. Peningkatan minat belajar ini penting karena minat belajar yang
tinggi dikaitkan dengan hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran scramble dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan

minat belajar siswa.
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Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
scramble efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas III di SDS Taman
Siswa Belawan. Peningkatan minat belajar ini penting karena minat belajar yang
tinggi dikaitkan dengan hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran scramble dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan

minat belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran scramble tidak hanya meningkatkan minat
belajar siswa tetapi juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial melalui kerjasama tim. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran scramble memiliki manfaat yang luas, tidak hanya terbatas pada

peningkatan minat belajar tetapi juga pengembangan keterampilan sosial siswa.

Dalam konteks pendidikan saat ini yang menuntut inovasi dan kreativitas
dalam proses pembelajaran, model pembelajaran scramble menawarkan alternatif
yang menarik dan efektif. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan praktisi
pendidikan mempertimbangkan penerapan model pembelajaran ini dalam desain

pembelajaran mereka.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman kita tentang pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat
belajar siswa. Dengan meningkatkan minat belajar, diharapkan siswa dapat
mencapai hasil belajar yang lebih baik dan mengembangkan keterampilan penting

yang diperlukan untuk keberhasilan mereka di masa depan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang pengaruh
model pembelajaran scramble terhadap minat belajar siswa kelas III di SDS
taman siswa belawan maka merumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Minat belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran scramble di
kelas I SDS Taman Siswa Belawan, hanya 3 siswa (12%) yang
menunjukkan tingkat minat belajar tinggi. Sementara itu, 7 siswa (28%)
berada pada kategori minat sedang, dan mayoritas siswa, yaitu 15 orang
(60%), berada pada kategori minat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum intervensi model pembelajaran scramble, sebagian besar siswa
memiliki tingkat minat yang rendah terhadap pembelajaran tematik di

kelas I11.

2. Minat Belajar Siswa SDS Taman Siswa Belawan Setelah Pembelajaran
Scramble memberikan gambaran tentang tingkat minat belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran scramble. Data yang disajikan
dalam tabel ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam distribusi
minat belajar siswa. Berdasarkan tabel, terdapat 18 siswa (72%) yang
mencapai skor minat belajar tinggi (> 80) setelah pembelajaran scramble
diterapkan. Ini menunjukkan peningkatan yang substansial dibandingkan
dengan kondisi sebelum pembelajaran scramble, di mana hanya 3 siswa

(12%) yang berada pada kategori ini. Selanjutnya, 5 siswa (20%) berada
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pada kategori minat sedang (skor 60 — 79), dan hanya 2 siswa (8%) yang
skor minat belajarnya masih berada pada kategori rendah (< 59). Dari
distribusi frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
scramble memiliki pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa di
SDS Taman Siswa Belawan. Peningkatan jumlah siswa dengan minat
belajar tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran scramble berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa

untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam minat belajar siswa kelas III
setelah penerapan model pembelajaran scramble. Secara kuantitatif,
peningkatan ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean) minat
belajar siswa. Sebelum penerapan model pembelajaran scramble, nilai
rata-rata minat belajar siswa adalah 57.84. Setelah penerapan model
tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 83.80. Peningkatan mean
sebesar 25.96 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik
dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah model pembelajaran
scramble diterapkan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberi saran sebagai
berikut :

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran scramble dalam semua
mata pembelajaran untuk memudahkan dan meningkatkan pemahaman

serta minat belajar siswa.
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2. Siswa, dengan adanya model pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif

dan semangat dalam belajar.

3. Peneliti, memberi pengalaman yang menarik dan berkesan selama
melaksanakan penelian ini dan menjadi penelitian ini sebagai pelajaran

untuk kedepannya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema
Subtema

SILABUS

: HI/IT

: SDS Taman Siswa Belawan

: Energi dan Perubahannya (Tema 6)
: Perubahan Energi ( Sub Tema 2)
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jawab, santun,
peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, dan guru .
. Memahami
pengetahuan
faktual, dengan
cara mengamati
(mendengar,melih
at,membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di
rumabh, di sekolah.
. Menyajikan
pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang jelas
dan logis dan

dan/atau
eksplorasi
lingkungan.

4.2 Menyajikan
hasil
penggalian
informasi
tentang konsep
sumber dan
bentuk energi
dalam bentuk
tulis dan visual
menggunakan
kosakata baku
dan kalimat
efektif.

pokok informasi
tentang perubahan
energi yang terdapat
pada teks dengan tepat.
Mengkomunikasikan
informasi pokok-
pokok informasi
tentang perubahan
energi yang terdapat
pada teks.

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar | Materi Indikator Alokasi
Pokok Waktu
. Menerima , 3.2 Menggali Perubahan Memahami informasi | 2 x 35
menjalankan, dan informasi Energi terkait perubahan menit
menghargai ajaran tentang sumber energi dengan tepat.
agama yang dan bentuk Mengidentifikasi
dianutnya. energi yang informasi terkait
. Menunjukkan disajikan dalam perubahan energi
perilaku jujur, bentuk lisan, dengan tepat.
disiplin, tanggung tulis, gambar, Menuliskan pokok-
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sistematis dalam
karya yang estetis,
dalam gerakan
yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan

berakhlak mulia.
Mengetahui : Medan, Februari 2024
Kepala Sekolah Guru Wali Kelas IIT
di Rahani Sumilah, S.Pdi

Peneliti

b

Raihan Amalia Putri
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SDS Taman Siswa Belawan
Kelas / Semester : I (Tiga) /10
Tema 6 : Energi dan Perubahannya
Sub Tema 2 : Perubahan Energi

Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima , menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru .

3. Memahami  pengetahuan  faktual, @ dengan cara  mengamati
(mendengar,melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 Menggali informasi tentang 3.2.1 Memahami informasi terkait
sumber dan bentuk energi perubahan energi dengan
yang disajikan dalam bentuk tepat.
lisan, tulis, gambar, dan/atau 3.2.2 Mengidentifikasi informasi
eksplorasi lingkungan. terkait perubahan energi
dengan tepat.

4.2 Menyajikan hasil penggalian | 4.2.1 Menuliskan pokok-pokok

informasi tentang konsep informasi tentang perubahan
sumber dan bentuk energi energi yang terdapat pada teks
dalam bentuk tulis dan visual dengan tepat.

menggunakan kosakata baku | 4.2.2 Mengkomunikasikan

dan kalimat efektif. informasi pokok-pokok

informasi tentang perubahan
energi yang terdapat pada
teks.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mengetahui informasi tentang terkait perubahan energi dengan tepat.
2. Siswa mampu menuliskan pokok-pokok informasi terkait perubahan
energi dengan tepat.
D. MATERI PEMBELAJARAN
» Perubahan Energi
E. METODE PEMBELAJARAN

» Scramble

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam dan
dilanjutkan dengan membaca doa

Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik
Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

10 menit

Inti

Tahap Persiapan

Pada awal pelajaran, guru menyampaikan
kepada siswa mereka akan belajar tentang
Perubahan Energi

Pada pembelajaran ini guru akan menjelaskan
materi kemudian menjelaskan perlengkapan dan
media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran

Media yang akan digunakan berupa kartu soal
dan kartu jawaban yang sebelumnya jawaban
telah diacak sedemikian rupa.

Kemudian setelah menjelaskan kepada siswa
guru membagai siswa dalam beberapa kelompok
Guru membagai siswa dalam 5 kelompok yang
dimana satu kelompok terdiri atas 5 siswa
Setelah siswa dibagi, Guru menyiapkan kartu
sebanyak kelompok yang telah dibagi, kemudian
guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok
yang telah dibagi ataupun memeriksa kesiapan
siswa belajar dan sebagainya.

Kegiatan Inti

Setiap kelompok harus saling bekerja sama satu
sama lain

Dalam tahap ini masing-masing kelompok
melakukan diskusi untuk mengerjakan soal dan
mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok.

50 Menit
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Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk
menganalisis dan mendengar
pertanggungjawaban dari setiap kelompok kecil
atas hasil kerja yang telah disepakati dalam
masing-masing kelompok kemudian
membandingkan dan mengkaji jawaban yang
tepat dan logis.

Penutup

+ Kegiatan Tindak Lanjut

Kegiatan ini akan berlanjut sesuai dengan hasil
belajar yang didapat apabila pembelajaran tidak
mencapai tujuan pembelajaran maka guru bisa
memberikan tugas serupa dengan bahan yang
berbeda.

Kemudian kegiatan menyempurnakan susunan
teks asli, jika apabila terdapat susunan yang tidak
memperlihatkan kelogisan yang disusun oleh
siswa tersebut.

Kegiatan ditutup dengan diskusi mengenai
kegiatan hari ini. Siswa menceritakan perasaan
dan kesulitannya saat bermain menyusun kata.

10 menit

G. SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN
» Buku Pedoman Guru Tema 6 : Energi dan Perubahannya Kelas 111

( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

» Buku Siswa Tema 6 : Energi dan Perubahannya ( Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta :

Kebudayaan, 2018).

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan
guru yaitu dengan pengamatan keterampilan, dan tes pengetahuan rubric

penilaian.

Mengetahui :
K anala Qalralah

di

Medan, Februari 2024

Guru Wali Kelas II1

A

Rahani Sumilah, S.Pdi

Peneliti

Raihan Amalia Putri

Kementerian Pendidikan dan
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Guru Wali Kelas 111

Rahani Sumilah, S.Pdi
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Lampiran 4

Dokumentasi Awal
Foto Bersama dengan Siswa Kelas III SDS Taman Siswa Belawan

=Tl | s

-

& Wali Kelas 1 SDS Taman Siswa Belawan

Foto Bersama Kepala Sekolah
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Lampiran 5

Subtema 2
Perubahan Energi

——

ey

Energi tidak dapat diciptakan oleh manusia. Energi
juga tidak dapat dimusnahkan. Energi hanya dapat
diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya.

Bagaimanakah perubahan energi terjadi?

Bagaimana manusia memanfaatkan perubahan
energi tersebut?

Ayo, kita pelajari bersama!

Perubahan Energi

Lani sedang membantu ibu di dapur. Lani
memperhatikan kompor yang sedang menyala. Lani
bertanya kepada ibu, bagaimana kompor itu dapat
menyala. Kompor dapat menyala karena ada bahan
bakarnya. Bahan bakar yang sering digunakan
untuk kompor adalah minyak tanah dan gas.

Energi pada minyak tanah dan gas adalah energi
kimia. Minyak tanah diserap oleh sumbu kompor.
Sumbu kompor disulut api hingga menyala. Pada
saat kompor menyala terjadi perubahan dari

energi kimia menjadi energi panas. Saat kompor
gas menyala juga terjadi perubahan energi kimia
menjadi energi panas. {

Kompor gas Kompor minyak
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Perubahan energi juga terjadi di dalam tubuh.
Makanan merupakan sumber energi kimia di dalam
tubuh. Makanan tersebut diolah menjadi sari-

sari makanan. Sari-sari makanan diubah menjadi
energi. Karena energi inilah seluruh bagian tubuh
dapat bekerja.

Mata, mulut, tangan, dan kaki dapat bekerja karena
adanya energi. Begitu pula bagian-bagian tubuh
lainnya.

Beni makan
memperoleh
energi

Makanan diolah  Energi untuk
menjadi energi bergerak



Lampiran 6

Lembar Soal dan Jawaban

| =
Berubabhnya
sSuatu bentulk
emnergi itu
disebut dengamn
Pperubathan 7

e
Contohh dari
perubathan
ernergi listrik
mernjad: panas?

B e

Dikcaa kompor gas
dan kompor minyal|
menyala rmmalka
terjadi perubahan
energi kinmia
menjad energi?

—a———=
Erergi cabhaya

bisa didapat
dari 7

{3 [ Lo
i
Kita dapat
bergeralk atauwu

bekerja karemna
adanya 72

B
Mamusia

memperoleh
energi dari;

—l— 3
Contobh dari
babham balkar
yang ada
dilinglcuamnmgan
kita?

g S
Kipas adalah
contobh dari
Pperubathan
energi listrilk

V4

Sesecoramng analk
yang sedang
bermain gitar

it termmasulk
Perubahan energi
geral menjad:

menjadi energi?

| emergi 2

. 9

Contoh dari
perubathan
energi listrik
smenjad: energi
bunrnyi yaitu 2

JIANNABAN SOAL
A. K- A—"WTMNmM—A—vrmMm—caa—wn

2. e v —g—<—wn—i

B3 a-—-s—9

U a-K-i-vr—tx-e-s

S, yr—a—e—-g-k
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9. v-i-s-i—-t-e-L-e

A10O. i -y —e—wmn—e
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Lampiran 7

Lembar Validasi Instrumen Penelitian
Lembar Observasi Minat Belajar

Nama : Raihan Amalia Putri

Judul Penclitian : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Minat Belajar Siswa Kelas
ITT di SDS Taman Siswa Belawan

Validator - Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd

Petunjuk

a. Tbu/Bapak dimohonkan memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (v)

pada kolom sekor penilaian yang tersedia. Deskripsikan skala penilaian sebagai berikut:
4 = Sangat Baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 =Kurang

b. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti yaitu sebagai berikut :
A= Dapat digunakan tanpa revisi
B =Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = Tidak dapat digunakan

No Aspek Yang Deskripsi Skor
dinilai 4 3 2 1
1 | Perhatian Siswa cenderung fokus dan memperhatikan
guru dalam menyampaikan pembelajaran v

Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya

proses belajar mengajar

Siswa tidak bicara ketika guru sedang

mengajar

Siswa menyimak dan merespon dengan baik

saat proses pembelajaran L4

2 | Disertai Rasa Dalam  pembelajaran  siswa  bersemangat

Suka dan Senang | untuk mengikuti pelajaran 4

Siswa merasa senang dan bahagia ketika

proses pembelajaran dilaksanakan v




Siswa  merasa  tidak  terbebani dengan

s ; v
pembelajaran yang dilaksanakan
“Siswa mer senang  dengan  suasana o
pembelajaran di kelas
3 Ketertarikan dan Siswa terlibat dalam kegiatan mv:‘mhclu_iur:m' W =
Keterkaitan Siswa  cenderung  mempunyii Kketertarikan
lebih terhadap pembelajaran yang diikutinya v
“Materi yang disampaikan memiliki
keterkaitan dan manfaat bagi siswa schingga v
siswa lebih mudah memahaminya
4 | Rasa Bangga dan | Siswa  merasa  bangga ketika  mampu
Puas menjawab pertanyaan dari guru \/
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu v
5 | Partisipasi Siswa | Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab o
Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab V4
Rumus:
skor perolehan
Nilai = p— x 100%
skor maksimal
Nilsi= 22 ¥ o0
(=)
=93
Kriteria Penilaian Minat Belajar :
Kriteria Skor
Tinggi 80-100
Sedang 60-70
Rendah 0-50
Validatpr .

Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI SEBELUM PERLAKUAN

Nama TEL Saln A220Na
Kelas / Semester 0y , P
NO KEGIATAN SKOR ]
4 3 [ 21

1. Siswa cenderung fokus dan memperhatikan guru dalam
menyampaikan pembelajaran v

2. Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya proses belajar mengajar e

3. Dalam pembelajaran siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran v

4. Siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran [

5. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembelajaran .
dilaksanakan

6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan lebih terhadap )
pembelajaran yang diikutinya

7 Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari
guru hl

8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat i~
waktu

9. Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab [

10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar [

11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok v |

12. | Siswa merasa tidak terbebani dengan pembelajaran yang o
dilaksanakan

13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses &5
pembelajaran

14. | Siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran di kelas v

15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi 7
siswa schingga siswa lebih mudah memat inya

Rata-rata SO

Kriteraia g cnclah

Guru Wali Kelas II1

Rahani Sumilah, S.Pdi
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LEMBAR OBSERVASI SEBELUM PERLAKUAN

Nama s Adinda Puta Habeahan

Kelas / Semester B /1
NO KEGIATAN SKOR l
4 3 2 1|
1 Siswa cenderung fokus dan memperhatikan guru dalam
menyampaikan pembelajaran v
2. Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya proses belajar mengajar v
3 Dalam pembelajaran siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran v
4. Siswa terlibat dalam kegiatan pembclajaran [
5. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembelajaran v
dilaksanakan
6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan lebih terhadap
pembelajaran yang diikutinya v
7. Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari R
guru
8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu el
9. Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab v
10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar v
11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok v
12. | Siswa merasa tidak terbebani dengan pembeclajaran yang A
dilaksanakan
13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses v
pembelajaran
14. | Siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran di kelas v
15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi o
siswa schingga siswa lebih mudah memahaminya
Rata-rata (3
Kriteraia Sedanog

Guru Wali Kelas II1

Rahani Sumilah, S.Pdi
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LEMBAR OBSERVASI SEBELUM PERLAKUAN

Nama 5 f\[\”ga ()(dd\l.ol
Kelas / Semester W ,‘L
NO KEGIATAN SKOR
4 3 2 1
1. Siswa cenderung fokus dan memperhatikan guru dalam
menyampaikan pembelajaran L2
2 Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya proses belajar mengajar v
3, Dalam pembelajaran siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran L
4. Siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran Lt
5. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembeclajaran [
dilaksanakan
6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan lebih terhadap o
pembelajaran yang diikutinya
2. Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari
guru ol
8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat o
waktu
9. Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab [
10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar v
11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok s
12. | Siswa merasa tidak terbebani dengan pembelajaran yang A\
dilaksanakan
13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses o
pembclajaran
14. | Siswa mcrasa senang dengan suasana pembelajaran di kelas 7
15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi v
siswa sehingga siswa lebih mudah memahaminya
Rata-rata Bo
Kriteraia Ting9 |

R, e S

Guru Wali Kelas III

Rahani Sumilah, S.Pdi



Lampiran

9

LEMBAR OBSERVASI SESUDAI PERLAKUAN
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Nama : OCCl(K Sevden
Kelas / Semester U /‘L-
NO KEGIATAN SKOR
4 3 2 1
1. Siswa cenderung fokus dan memperhatikan guru dalam »
menyampaikan pembelajaran
2. Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya proses belajar mengajar o
3i Dalam pembelajaran siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran v
4. | Siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran v
5. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembelajaran e
dilaksanakan
6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan lebih terhadap i
pembelajaran yang diikutinya
i 23 Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari
guru .
8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu bl
9. Siswa aktif dalam mclakukan tanya jawab v
10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar v
11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok [
12. | Siswa mcrasa tidak terbebani dengan pembelajaran yang
dilaksanakan e
13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses [
pembelajaran
14. | Siswa mcrasa g dengan pembelajaran di kelas [
15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi v
siswa schingga siswa lebih mudah mcmahaminya
Rata-rata [~
Kriteraia yendal

Guru Wali Kelas 111

Rahani Sumilah, S.Pdi



LEMBAR OBSERVASI SESUDATI PERLAKUAN
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Nama e Khawunnisg
clas / Semester N ‘\\ I7.‘
NO KEGIATAN - )
4 5 2 1
1. o v S
2. v |
3. alam pembe gat untuk men v -l
4. Siswa terlibat pembelajaran (o L4
5. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembelajaran -
i anakan
6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan Iebih terhadap »
pembelajaran yang diikutinya
7. Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari W
guru
8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat »
waktu
9. Siswa aktif dalam mclakukan tanya jawab [
10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar v
11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok v
12. | Siswa merasa tidak terbebani dengan pembcelajaran yang .
dilaksanakan
13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses v
pembelajaran
14. | Siswa mecrasa dengan suasana pembelajaran di kelas v
15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi v
siswa schingga siswa lebih mudah mer 1 inya
Rata-rata Erel
Kriteraia ccdang

Guru Wali Kelas 111

Rahani Sumilah, S.Pdi
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LEMBAR OBSERVASI SESUDAI PERLAKUAN

Nama Damie Ny '):\\:( \ Rl Cace
Kelas / Semester T /,,
[NO] o KEGIATAN o SKOR
T = 3] 2
[ Siswa cenderung fokus dan memperhatikan guru dalam T
menyampaikan pembelajaran v
25 Siswa berkonsentrasi ketika telaksananya proses belajar mengajar v
3. m pembelajaran siswa bersemangat untuk mengikuti pelajar: v
4. Siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran v
S. Siswa merasa senang dan bahagia ketika proses pembelajaran
dilaksanakan v
6. Siswa cenderung mempunyai ketertarikan lebih terhadap L
pembelajaran yang diikutinya
7. Siswa merasa bangga ketika mampu menjawab pertanyaan dari
guru
8. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan tepat o
waktu
9. Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab “
10. | Siswa tidak bicara ketika guru sedang mengajar =
11. | Siswa aktif dalam diskusi kelompok G
12. | Siswa merasa tidak terbebani dengan pembelajaran yang s
dilaksanakan
13. | Siswa menyimak dan merespon dengan baik saat proses R
pembelajaran
14. | Siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran di kelas v
15. | Materi yang disampaikan memiliki keterkaitan dan manfaat bagi o
siswa sehingga siswa lebih mudah memahaminya
Rata-rata 23
Kriteraia “(\0 a9

Guru Wali Kelas III

Rahani Sumilah, S.Pdi



Lampiran 10

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

84

mﬁj!ﬂigﬂ!ﬂﬂlﬂ//{ll

i




85

x?M» |

Mﬂ/‘ﬁjﬂ‘UB!._[F INWNﬁa&(slg y

- -

Rabou 3 T \Jba\’\q(‘\ Enora .
; Shaoers




86

ng diajul

ramble

man S1Sw:




87




88




89




90




91




92




93

PIENDIDIK
UNIVI SITAS \MMADIY

FAKU AS K GURUAN D2 {1 J NDIDIK

BERIT ) ICVIEN.

gl i [‘eby




94

thun

Pembimbing




95




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN FIMPINAN PUSAT MUITANDNMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNSU Torahreditasl Unggul Dordasark Dadan Tinggl No. 1013/SKIBAN-PTIAK KPIPTIXII2022
Pusat Adminlstrasl: Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Madan 20230 Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 06631003
Unggut | Cordas ITEREE0a gy ppssiikipumsuacdd ™ ncdd WA z] [ ~] =
I——
Nomor 1467 /1L.3-AU/UMSU-02/1 /2024 Medan, 10_Sya’ban__ 144511
Lamp HE 21 Februari 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapale/Ibu

Kepala Sekolah SDS Taman Siswa Belawan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alailcum Wr. Wb

Wa ba'duy, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Raihan Amalia Putri

2002090248

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Minat Belajar
Siswa Kelas III di SDS Taman Siswa Belawan

Nama

NPM
Program Studi
Judul Skrips

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**




YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA
BERPUSAT DI YOGYAKARTA

PERGURUAN TAMAN SISWA CABANG BELAWAN
TAMAN MUDA (SD ) TAMAN SISWA BELAWAN
\Lamat T Kakap Noo  Belawan Bahagia - IKecimatan Medan Belawian =204 13
Bank Sumut Capem Belawan No. Rekenings 0 121020401 19901
NPSN @ 10210524 Akreditas €
Foail o sdstamansiswabelinwanO8eogaail.com

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

Menindak  lanjuti - surat  dari Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara  (Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan) Nomor 467/11.3-AU/UMSU-02/F/2024
Perihal : Izin Riset

Maka dengan ini kepada Sckolah SDS Taman Siswa Belawan, Menerangkan bahwa :

Nama : Raihan Amalia Putri

NPM : 2002090248

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Modcl Pembelajaran Scramble Terhadap Minat

Belajar Siswa Kelas IIT di SDS Taman Siswa Belawan

Yang bersangkutkan telah melaksanakan peneitian di SDS Taman Siswa Belawan
Khususnya kelas IIT, Dalam rangka melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Seramble Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 111

di SDS Taman Siswa Belawan.”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 08 Maret 2024
Kepala Sckola
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